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ABSTRAK
Penyimpanan obat di puskesmas merupakan aspek penting dalam manajemen farmasi untuk menjaga keamanan, efektivitas, dan kualitas obat hingga diterima pasien. pentingnya penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan obat di Puskesmas Pakuan Baru, karena penyimpanan obat yang baik sangat berpengaruh pada kualitas pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien. Penelitian ini bertujuan menilai tingkat kepatuhan terhadap SOP penyimpanan obat, mengidentifikasi faktor yang memengaruhi, serta mengetahui kendala dan dampak ketidakpatuhan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan observasi, dan telaah dokumen untuk memperoleh gambaran nyata tentang implementasi SOP di puskesmas. Hasil menunjukkan tingkat kepatuhan sebesar 68% (kategori cukup), yang berisiko menyebabkan kerusakan, kedaluwarsa, atau penyalahgunaan obat. Kondisi ini dapat membahayakan pasien dan menurunkan mutu layanan. Kondisi ini berdampak pada potensi terjadinya obat rusak, kedaluwarsa, atau bahkan penyalahgunaan obat yang bisa membahayakan pasien dan menurunkan mutu pelayanan kesehatan. Disimpulkan bahwa penerapan SOP belum optimal sehingga diperlukan peningkatan fasilitas penyimpanan, pemanfaatan teknologi informasi untuk pencatatan stok, dan pelatihan rutin bagi petugas agar kepatuhan meningkat dan pelayanan puskesmas lebih berkualitas. 
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